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1.1 Latar Belakang

Yogyakarta merupakan salah satu provinsi di Indonesia  dengin
pertumbuhan ekonomi yang signifikan dibanding provinsi lain. Hal ini disebabkan
Kota Yogyakarta termasuk kota Paniwisata dan terdapat banyak sekali bangunan-
bangunan, baik it banginan pumah wargs. ataupun. bangunan hotel, restoran.
Apabila meli poetsi-potens tersebut Khususnys dar sekior pajak bumi &
bangunati seharusnya bisa lebib dimaksimalkan fagi. Menurut Gandasari (2022)
Pada umumnya Indonesia merupakan salah satu nwwnbmg di era saat ini
dibuktikan dengan adanym perkembangan dai.lm ﬂlp!lﬂ pembangunan disegala
bﬂmg, temmasuk  pembangunan nasional yang d‘hhkm dengan mruimng
pemerintah meningkatkan perubahan disegala sektor dan pendapatun Negar

Menurut Torong. dkk (2022) komitmen membangun dan menghadirkan
kescjahtersan bagi rakyat telsh tercantum jauh sejak awal Indonesia merleka.
Kﬂnﬂmm kemudian diterjemahkan dalam bcl'bgga.l thmenﬁf kehidupan
diawali dengan pembentukan lembaga negam atau pemerintshan yang melekat
padanya fungsi pelayanan. Untuk mencapai tujuan lemsebul, dibutuhkan adanya
suatu Kegjasamma_atau hubungan timbal balik antara pemerintah dengan seluruh
baik dmmpﬁt&,m sosial dmlﬂﬂnj‘l—ﬁmlu d:lemhummp':mym
hak untuk mengatur, rrlm-dnpnlkml.. dan meml:h‘lw”nher Pendapatan Asli
Doemhnya yang hasilnya ‘lm M]ﬂ. oﬂ mmh daemh itu sendiri
Pererapan UL Republik lru:lunesm Nomor ES Tahun 2009 Tentang Pajak Daersh
dan Retribusi Daermh telash mengubah sistem pengelolaan Pajak Bumi dan
Bangunan khususnya sektor Perdesasn dan Perkotaan.

Pendapatan Asli Daerah (PAD) memupakan salah satu indikator yang
menentukan  derajat kemandiran suatu daerah. Semakin besar penerimaan
Pendapatan Ashi Daerah (PAD) suatu deerah maka semskin rendah tingkat
ketergantungan pemenntah daerah tersebut {ethadap pemenntah pusat.



Hal im dikarenakan Pendapatan Asli Daerah (PAD) sumber penenmaan
doerah yang berasal dan dalam daersh itu sendin. Berdasarkan Undang-Undang
Nomor 33 tahun 2004 pasal | ayat |8 dijelaskan bahwa, “Pendapatan Asli Dserzh
(PAD) adalah penenmaan yang diperoleh dan sumber-sumber dalam wilayahnya
sendiri yang dipungul berdasarkan peraturan dacrah sesuni dengar peraturan
perundang-undangan yang berlaku Rifaldy (2022},

Pemerintah Provinsi Daerah Istimewa 't'ﬂg}'nkm‘tnnkm terus berkomitmen
untuk mengoptmalkan Fﬂndﬂpﬂﬂ;ﬂnﬂ.ﬁuﬂh (PAD) sesuai potensi pajak dan
retribusi dm@hmﬂﬂﬁmmwmenm wajib pajak
secam_putin dengan Shelibatioan | instansi laimnya uniule Jebih meningkatkan
kesadaran wajih pajak akan pentingnys membayar pajak setta optimalisasi
pendapatan duri retribusi perparkiran dengan’ menerapkan pembayaran parkir
uﬂmd.iﬁhﬂyﬂm; dilaksanakan secara bertahap di bﬂ!mnti]kﬂ&l'r. Upaya ini
diharapkan dapit mengurangi kebocoran dan meningkatkan kemyamanan pengguna
Pendapatan Ash Daerah (PAD) Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Tahon 2020
samipai Tahun 202 | mengalami penurunan Pendapatan Asli Daerah (PAD) Provinsi
MMY@M Hal ini terjadi karena adanya wabah COVID 19 di

Pada Tahun 2019 Pendapatan Asli Daemb (PAD) Kota ‘?:ﬁg}-'ﬂh!.l'lﬂ.
Kabupaten Gunung Kidul, Kabupaien Sleman. Kﬂbmﬁtﬁn Progo, K:Jbul;unm
Bantul mengalami penurunan yang signifikan pada mass pandemi COVIDI9, ada

'be:raﬂm mwm m@lmm hal ini dikarenakan
E:li.-mkhnnva wabah Covid 19 di Tanah Air mmh dampak yang signifikan.
Tahun 2022 Pendapatan mw«lﬂ 'IM Kabupaten Gunung Kidul
Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulon Fmgu. Kuhupaxm Bantul mulai mengalami
peningkatan yang signifikan bahkan melampaui Realisasi vang ditarpetkan pada
realisasi Pendapatan Asli Daerah (PAD) Kota dan Kabupaten DI Yogyakarta
Pemenintah Kota akan menatkan realisasi di Tahun 2023. Hal in1 teadi karena
adanya beberapa vanable yang mempengaruhi pada Pendapatan A sli Daerah (PAD)
Kota dan Kabupaten D] Y ogyakarta.



Penehtian tentang Pengaruh Pajsk Bumi dan Bangunan terhadap
Pendapatan Ashi Diserah, telah bonyak dilakukan. Berdasarkan beberapa peneliti
terdahulu, PAD dapat dipengaruhi oleh beberapa vanable yang pertama yaitu Pajak
Bumi dan Bangunan. Vadia Vamiagustin, dkk (2014}, Fandhotun Nikmah (2013),
Rifaldy (2022), Saputra (2022), Wendelinus (2018), Yanti (2020), Sarlina (2023),
Lestan dkk (2022}, Alfatarisya dan Ayu (2022}, Ratu dkk (2022), Agustina dan
Adhmanto (2021), Anz [liﬂl] meu}elqﬂ hﬂ }rnitu Pajak Bumi dan Bangunan
berpengaruh  positif, signifikan M l'tn!iq:lhﬁ Asl Daersh. Sedangkan
menurut Aswandi (2020}, Madina dikk (2022}, Phavmuels Artha Wulandari dan
Emy Iryamie (2016} menjelaskan hasil Pengaruh I‘ajul-: Bumi dan Bangunan
berpengaruh negstif tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Dserah.

Varinbel kedua yang mempenganthi Pendmmm (PAD) adaksh
Ptj‘lkﬂhhi. Hasil penelitian Rifaldy (2022}, Aﬂrm Sllﬁall]!;m (20193,
Syafriardan (2020), Torong dan Bahri (2022) menjelaskan hasil yaitu Pajak Hotel
terhadop Pendspatan Asli Daerah berpengaruh positif signifikan  terhadap
fwdﬂpﬁum Daerah. Menunit Wabyu dan Osmad (2018) mm_]"em hisil
pmtm yﬂﬂ.?gni. Hotel terhadap Pendapatan Asli Dagrah berpengaruh positif
tidak ﬂtiﬂta:n ‘Sedangkan penelition menurut E}h dan Advtama (2021)
menjeluskan hasil penelition yaitu Pajak Hotel terhadap Pendapatan Asli Daerah
berpengaruh negatit.

Variabel ketiga yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD) adalah
Pajak mﬂﬂmmm} Syafrinndan (2020), Torong dan Bahni
(2022), Rifaldy (2022), mpluskhn hasil penelition yaitu Pajak Restoran
berpenganih pasmfsmlﬂh“ Hﬂﬂh’? o Asli Daerah. Menurut Wahyu
dan Osmad (2018). Oga dan Adytama f'?UQI]. 5u|l511}':1m (2019), menjelaskan
penelitian yaitu Pajak Restoran berpengarub megatif tidak signifikan terhadap
Pendapatan Ash Daerah.

Variabel keempal yang mempengaruhi Pendapatan Asli Daerah (PAD)
adalah Pajak Restoran dan Pajak Hiburan. Hasil penelitian Sulistiyani (20019),
Syafriardan (2020}, menjelaskan hasil penelitian yaitu Pajak Hiburan berpengaruh
positif signifikan terhadap Pendapatan Ashi Daerah, Menurot Rifaldy (2022},




Torong dan Bahri (2022}, menjelaskan hasil penehtian yaitu Pajak Hiburan tidak
berpengamh signifikan terhadap Pendapatan Asli Dzemh. Menunst Wahyu dan
Osmad (2018), menjelaskan Pajak Hibumn terhadap Pendapatan Ash Daersh
berpengaruh  positif dan tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daemh.
Sedongkan memurut Olga dan Adytama (2021) Pajak Hiburan berpengaruh negatif
dan tidak signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah.

Varisbel kelima yang mempenganihi Pendapatan Asli Doemh (PAD)
adalah Pajak Reklame. HH!I Penelitian Agustina &mﬂnwumul![rl [}, menjelaskan
hasil penelitian yaitu Pajak Reklame berpengarul positif. signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daersh. Menurut penclitian Sarfing (2022), menjelaskan hasil
Pendapatan Asli Daerah, Perbedaan penelition ini dengan penelition sebelumnya
Em_pdﬂnkmi penelitian danrentang waktu }'mgw-wneﬂ.tim
ini adalah pada Provinsi DIY dan menggunakan rentang wakfu selama 10 tahun,
waita tahun 2013-2023.

‘Dari berbagai hasil penelitian diatas, dapat dikatakan bahwa hasil penelitian
tidak konsisten dan membust pentilis tertarik untuk melakukan penclition dengan
judul “Pengaruh Pajak Buml dan Bangunan, Pajak mrnht .l_l.i:all]l'lll.
Pajuk Hiburan, Pajak Reklame Terhadap Pendapatan Asli Daerah Provinsi
Daerah Istimewa Yogyakarta™,

Rumisan Muasalah yaitu beberapa pertanysan yang jowabannya akan
diketahui dan hasil penelitian. Dan uraian pada later belskang, maka penelitian ini

1. ‘Apeksh Pajak Bemi dan Bangunan hemengiroh positif' dan signifikan
terthadap Pendapatan Asli Daerah?
Apaksh Pajak Hotel Berpengaruh Positif dan Signifikan  terhadap
Pendapatan Asli Daerah?
3. Apakah Pajak Restoran Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah?

]



4. Apaksh Pajak Hiburan Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap
Pendapatan Asli Daerah?
5. Apakah Pajak Reklame Berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap
Pendapatan Asli Dacrah?
1.3 Tujuan Penelitian

Dengan nn]ra 'mi dopat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama yaitu tentang Pajak
Bumi dan Bangunan. Pajak Hotel. Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak
Reklume Terhadap Pendapatan Asli Daerah,




2. Manfaat Praktis
Dengan adanya penclitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
untuk penelitian selanjutnya dengan topik yang sama yaitu tentang Pajak
Bumi dan Bangunan, Pajak Hotel, Pajak Restoran, Pajak Hiburan, Pajak
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